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ABSTRAK

Iskandar Nur Alamsyah, 2019, NIT. 51145249.N, “Optimalisasi Stowage Plan
Oleh Mualim I MV. Hijau Terang Terhadap Bongkar Muat Kontainer Di
Pelabuhan TG. Perak Surabaya”, Program Diploma IV, Nautika, Politeknik
IImu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt.] Kadek Laju, S.H.,M.M.,
M.Mar dan Pembimbing 11: Okvita Wahyuni, S.ST., MM.

Stowage plan merupakan rencana penataan muatan yang di buat atau
direncanakan sebelum pemuatan barang dimulai, bagi seluruh muatan yang ada di
kapal. Dalam kegiatan bongkar muat di atas kapal harus sesuai dengan stowage plan,
tetapi masih terdapat kesalahan dalam pelaksanaanya antara lain kurangnya
pengetahuan crew akan pentingnya stowage plan dan juga kurang disiplinnya crew
pada saat bongkar sehingga stowage plan tidak berjalan sesuai rencana. Adapun
tujuan dari penelitian ini-adalah untuk menganalisa faktor yang mempengaruhi
pembuatan stowage plan yang dilakukan oleh Mualim | agar terlaksana dengan baik
dan mengidentifikasi pengaruh stowage plan terhadap kegiatan bongkar muat saat
berada di pelabuhan tujuan.

Dalam skripsi ini metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
Fishbone Analysis dan FTA (Fault Tree Analysis) yang mengatur suatu metode
penelitian dengan menggunakan beberapa aspek seperti pengumpulan data melalui
studi pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian dapat diketahui faktor-faktor yang menyebabkan stowage
plan tidak berjalan dengan baik antara lain faktor metode, proses bongkar muat tidak
sesuai aturan, serta manajemen kerja yang kurang baik. Berdasarkan hasil penelitian
sebaiknya Perwira diatas kapal terutamanya Mualim | memberikan arahan dan
pengetahuan kepada juru mudi jaga tentang stowage plan terhadap proses bongkar
muat. Dengan mengertinya pentingnya stowage plan maka bongkar muat akan sesuai
rencana dan tidak terjadi kesalahan seperti over draft dan over carriage.

Kata Kunci : Stowage Plan, Bongkar Muat
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ABSTRACT

Iskandar Nur Alamsyah, 2019, NIT. 51145249.N, “Optimization of Stowage Plan
by Chief Officer MV. Hijau Terang Againts Loading Unloading Of Container
at Tanjung Perak Port, Surabaya”, Program Diploma IV, Nautica, Merchant
Marine Polytechnic of Semarang, Supervisor I: Capt. | Kadek Laju,
S.H.,M.M., M.Mar and Supervisor Il: Okvita Wahyuni, S.ST., MM.

Stowage plan is a cargo arrangement plan that is created or planned before the
loading of goods begins, for all cargo on board. In loading and unloading activities
on board the ship must be in accordance with the stowage plan, but there are still
errors in implementation including lack of knowledge of crew about the importance
of stowage plan and also lack of discipline of crew during loading so that the
stowage plan does not go according to plan. The purpose of this study is to analyze
the factors that influence the making of the stowage plan carried out by the Chief
Officer to be implemented properly and identify the effect of the stowage plan on
loading and unloading activities while at the destination port.

In this thesis the research method used is the research method of Fishbone
Analysis and Fault Tree Analysis which regulate a research method by using several
aspects such as data collection through literature study, interview and documentation.

From the results of the study it can be seen that the factors that caused the
stowage plan not to work properly include the method factor, the unloading process
is not in accordance with the rules, and the work management is not good. Based on
the results of the research, officers should be on board, especially the Chief Officer,
who gives direction and knowledge to the helmsman to guard the stowage plan on
the loading and unloading process. By understanding the importance of the stowage
plan, loading and unloading will be according to plan and there will be no errors such
as over draft and over carriage.

Keywords : Stowage Plan, Loading and Unloading
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar belakang masalah

Di bidang transportasi laut khususnya pengangkutan barang atau muatan,
telah terjadi perubahan dan peningkatan, yaitu dengan hadirnya peti kemas
(container) yang menjadi suatu sistem baru. Sekarang ini sudah berdampak
menyeluruh pada sistem pengangkutan muatan yang makin lama makin
meningkat. Kemajuan sistem peti kemas yang cukup pesat ini tidak lain
bertujuan mengantar muatan secara aman, cepat dan efisien dari pelabuhan asal
hingga sampai pada pelabuhan tujuan untuk menghindari kerusakan muatan
sekecil mungkin.

Pengangkutan barang atau muatan dengan menggunakan peti kemas di
Amerika Serikat dimulai sekitar tahun 1950 oleh Firma Mc Lean Trucking
Company, milik - seorang  pengusaha -bernama Malcolm Mc Lean. Untuk
perluasan pelayaran melalui laut maka pada tahun 1957, Mc Lean membeli
Perusahaan Pelayaran Pan Atlantic Steamship Company, kemudian merubah
susunan ruang muatan kapalnya menjadi sistem peti kemas dan selanjutnya
perusahaan tersebut merupakan cikal bakal dari Sea Lan Service Inc.

Penerapan sistem pengangkutan dengan peti kemas di Indonesia dimulai
sejak tahun 1970-an dimana penanganannya masih secara konvensional, dan

sejak saat itulah dimulai pembangunan pelabuhan peti kemas di Tanjung Priok



sebagai pelabuhan utama di Indonesia saat itu dilengkapi dengan gantry crane
dan truk — truk khusus pengangkut peti kemas ( Tumbel, 1991 : 3).

Pada dasarnya sistem peti kemas di Indonesia tetap dikembangkan
meskipun dengan sistem tersebut akan memperkecil penggunaan tenaga kerja
atau buruh di pelabuhan, tetapi pada pelaksanaannya tetap ada keseimbangan
dimana dengan dikembangkannya sistem peti kemas tidak berarti
menghapuskan sistem pengangkutan konvensional.

Dengan hadirnya sistem pengangkutan dengan menggunakan peti kemas
(container) maka banyak bermunculan kapal-kapal yang khusus digunakan
untuk mengantarkan muatan peti kemas dari pelabuhan. muat ke pelabuhan
bongkar yang dituju sebagai sarana transportasi barang. Dalam upaya
meningkatkan arus barang didunia internasional, sistem peti kemas ini mampu
mengemas muatan dengan aman dan pemindahan serta ruang geraknya lebih
cepat. Menurut Capt. Istopo ( 1999 : 345 ) kita dapati bahwa dengan
menggunakan sistem peti kemas maka keuntungan-keuntungan yang dapat
diperoleh adalah sebagai berikut :

1.  Muat bongkar dapat dilakukan dengan cepat dan aman.
2.  Biaya stevedoring kecil (buruh sedikit).

3. Pelayanannya mudah.

4.  Mengurangi resiko kerusakan dan pencurian.

5. Asuransi menjadi lebih murah/polisnya kecil.



6.  Shipper-shipper kecil dapat menikmatinya lewat “Consolidation” atau

Groupage.

7. Melakukan Multimodal Transport Door to Door Service Operation.

Dilihat dari beberapa keuntungan diatas, maka sistem ini dapat
mendongkrak turun biaya pengangkutan barang-barang yang diangkut dan
mampu bersaing didunia transpotasi laut khususnya dalam hal pengangkutan
barang. Dengan demikian tuntutan masyarakat akan pelayanan jasa angkutan
laut untuk pendistribusian barang-barang agar sampai ditangan mereka dapat
terpenuhi.

Lancarnya sarana transportasi laut ini dapat membuat perbedaan harga
barang — barang disatu tempat dengan tempat lainnya menjadi stabil. Terutama
pada pulau penghasil suatu komoditas dengan pulau yang didominasi oleh
konsumen. Keberhasilan dari sistem ini tentunya membantu pemerataan
pembangunan yang menjadi salah satu program pemerintah.

Sistem bongkar muat barang dengan peti kemas juga diperlukan suatu
muatan sudah diatas kapal, yaitu salah satunya stowage plan. Menurut Capt.
Istopo (1999 : 47 ) stowage plan merupakan sebuah rencana penataan muatan
yang dibuat atau direncanakan sebelum pemuatan barang dimulai, bagi seluruh
muatan yang ada dikapal. Gambarnya tidak perlu berdasarkan skala yang tepat,
namun demikian harus dapat menunjukkan perbandingan kira-kira dan jumlah
muatannya didalam palka, karena ini merupakan satu-satunya alat informasi

kepada pihak keagenan kapal, stevedore, PBM, di pelabuhan muat maupun



bongkar, dari penataan muatan-muatan untuk pelabuhan-pelabuhan tertentu.
Stowage plan harus dibuat seteliti mungkin, karena dapat terjadi bahwa jika
terjadi suatu klaim dapat dijadikan sebagai bahan bukti yang memberatkan
Carrier. Dalam stowage plan juga harus diperlihatkan ruangan-ruangan yang
kosong.

Agar lebih membantu pelaksanaan pembongkaran, maka disamping
stowage plan, pihak kapal masih perlu membuat Hatch List dan Discharging
List. Hatch List adalah sebuah daftar muatan yang berada dalam palka yang
bersangkutan. Discharging List adalah daftar bongkaran muatan pada suatu
pelabuhan tertentu.

Pengaturan stowage plan kontainer yang baik dan memenuhi aturan
pemuatan secara langsung menjamin keselamatan muatan itu sendiri, akan
tetapi pada kenyataannya semua hal yang berkaitan dengan pemuatan,
pengaturan stowage plan kontainer diatas kapal terkadang tidak sesuai aturan,
sebagai contoh banyak perusahaan pelayaran di Indonesia yang mempunyai
manajemen kurang baik khususnya pada kapal kontainer memaksakan kapalnya
untuk memuat kontainer lebih dari kemampuan dan konstruksi dari kapal
tersebut, padahal penempatan kontainer telah dibuat oleh Mualim | berdasarkan
berat muatan. Hal ini tentu saja sangat membahayakan kelangsungan pelayaran
pada saat diperjalanan. Contoh : pada tanggal 25 April 2017 saat pemuatan
kontainer di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya, penempatan kontainer tidak

sesuai stowage plan sehingga pada saat pemuatan akhir nilai GM mengecil hal



ini akan sangat membahayakan dalam pelayaran. Sehingga Mualim |
memerintahkan untuk membuang air ballast tangki 911 sampai habis pada
waktu menunjukkan soundingan 2,5 meter. Dengan demikian nilai akan GM
akan membesar dan positif. Masalah-masalah diatas terjadi di atas kapal MV.
Hijau Terang tempat penulis melakukan praktek berlayar. Oleh karena itu
pengawasan saat bongkar dan muat kontainer harus selalu dilakukan secara
teratur sesuai stowage plan yang dibuat oleh Mualim I .

Berdasarkan uraian tersebut diatas penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan - judul "OPTIMALISASI STOWAGE PLAN OLEH
MUALIM | MV. HIJAU TERANG TERHADAP BONGKAR MUAT

KONTAINER DI PELABUHAN TG. PERAK SURABAYA.”

Perumusan masalah

Dalam kenyataannya bahwa kegiatan bongkar muat dan penempatan
seharusnya memenuhi_ketentuan cara pemuatan yang baik dan benar sesuai
dengan konstruksi kapal dan aturan-aturan pemuatan, tetapi pada kenyataan
dilapangan pada proses pemuatan dan penempatan banyak terdapat menyalahi
ketentuan sehingga tidak sesuai dengan aturan dan konstruksi kapal yang ada,
sehingga pada prinsipnya jika tidak diperhatikan akan membahayakan awak
kapal dan muatannya. Oleh sebab itu penulis memfokuskan pokok- pokok

permasalahan sebagai berikut :



1. Faktor apakah yang mempengaruhi pembuatan stowage plan yang
dilakukan oleh Mualim I agar terlaksana dengan baik ?

2. Apakah pengaruh stowage plan terhadap kegiatan bongkar muat kontainer
saat berada di pelabuhan tujuan ?

3. Upaya apakah yang dilakukan untuk membuat stowage plan berdasarkan

Kriteria : tujuan pelabuhan, jenis muatan, dan berat muatan ?

C. Tujuan penelitian

Tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisa faktor yang mempengaruhi pembuatan stowage plan yang
dilakukan oleh Mualim | agar terlaksana dengan baik.

2. Mengidentifikasi pengaruh stowage plan terhadap kegiatan bongkar muat
saat berada di pelabuhan tujuan.

3. Mengetahui upaya membuat stowage plan berdasarkan kriteria : pelabuhan

tujuan, jenis muatan, dan berat muatan.

D. Manfaat Penelitian

Penulis berharap agar dalam penyusunan skripsi ini akan dapat dicapai

beberapa manfaat yang diantaranya:



1. Manfaat secara teoritis:
a. Menambah wawasan khususnya mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan pembuatan stowage plan.
b. Menambah perbendaharaan karya ilmiah di kalangan taruna Politeknik
Ilmu Pelayaran Semarang, khususnya jurusan nautika.
c. Memberi sumbangan pemikiran kepada masyarakat pelaut pada
umumnya dan dunia pendidikan pada khususnya.
2. Manfaat secara praktis:
a. Memberikan pemikiran kepada perusahaan- pelayaran PT. SALAM
PACIFIC INDONESIA LINES, khususnya di MV. HIJAU TERANG.
b. Meningkatkan sumber daya manusia, pengetahuan dan meningkatkan

akan pentingnya stowage plan pada waktu kegiatan bongkar muat.

Sistematika penulisan

Sistematika penulisan penyusunan skripsi ini dibagi dalam V bab, dimana
masing-masing bab saling berkaitan satu dengan yang lainnya sehingga tercapai
tujuan penulisan skripsi ini. Sistematika tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut:

BAB1 : PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

B. Rumusan Masalah



C. Tujuan Penulisan
D. Manfaat Penulisan
E. Sistematika Penulisan
BAB 1l : LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka
B. Hipotesis Penelitian
C. Kerangka Pikir Penelitian
D. Definisi Operasional
BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian
B. Metode Penelitian
C. Sumber Data
D. Metode Pengumpulan Data
E. Teknik Analisa Data
BABIV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
B. Analisa Masalah
C. Pembahasan Masalah
BABV : PENUTUP
A. Kesimpulan

B. Saran



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan pustaka

Menurut tim penyusun PIP Semarang (2018:5) Tinjauan Pustaka adalah
tinjauan pustaka disini berisikan atau pemikiran-pemikiran/konsep-konsep yang
melandasi judul penelitian. Teori-teori atau konsep-konsep yang dikemukakan
dalam tinjauan pustaka ini harus benar-benar relevan terhadap judul penelitian
yang dilakukan dan disusun sedemikian rupa sehingga merupakan satu kesatuan
utuh yang dapat dijadikan landasan bagi penyusunan kerangka pikir.
1. Optimalisasi

Pengertian optimalisasi menurut Poerdwadarminta (Ali, 2014) adalah hasil
yang dicapai sesuai dengan Kkeinginan, jadi optimalisasi merupakan
pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien. Optimalisasi
banyak juga diartikan sebagai ukuran dimana semua kebutuhan dapat
dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan.

Menurut  Winardi  (Ali,  2014) optimalisasi adalah ukuran yang
menyebabkan tercapainya tujuan jika dipandang dari sudut usaha.
Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan
keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki.

Dari uraian tersebut diketahui bahwa optimalisasi hanya dapat diwujudkan

apabila dalam pewujudannya secara efektif dan efisien. Dalam
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penyelenggaraan organisasi, senantiasa tujuan diarahkan untuk mencapai hasil
secara efektif dan efisien agar optimal.
. Stowage Plan

Menurut Istopo (1999 : 47), stowage plan merupakan rencana penataan
muatan yang di buat atau direncanakan sebelum pemuatan barang dimulai,
bagi seluruh muatan yang ada di kapal.

Gambarnya tidak perlu berdasarkan skala yang tepat, namun demikian
harus dapat menunjukkan perbandinga kira-kira dan jumlah muatannya itu
didalam palka, karena ini merupakan satu-satunya alat informasi kepada pihak
keagenan kapal, stevedor, PBM di pelabuhan muat maupun bongkar, dari
penataan muatan-muatan untuk pelabuhan-pelabuhan tertentu.

Penyampaian informasi stowage plan untuk pelabuhan bongkar sebelum
kapal tiba masa kini dipermudah dengan penggunaan facsimile yang dapat
dilakukan dengan seketika. Stowage plan harus dibuat seteliti mungkin,
karena dapat terjadi bahwa jika terjadi suatu klaim dapat dijadikan sebagai
bahan bukti yang memberatkan carrier. Dalam stowage plan juga harus
diperlihatkan ruangan-ruangan kosong.

Mualim

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Mualim adalah perwira kapal

berijazah pelayaran niaga nautika. Dalam kaitannya yang bertugas untuk

kegiatan untuk membuat stowage plan adalah Mualim I. Sesuai International
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Safety Management Code Mualim | bertanggung jawab memeriksa dan
mengawasi kegiatan bongkar muat.
. Kapal

Menurut Undang-Undang Replubik Indonesia No. 17 tahun 2008
mengenai Pelayaran, yang menyebutkan kapal adalah kendaraan air dengan
bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan dengan tenaga angin, tenaga
mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang
berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung
dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah. Dengan demikian, kapal
tidaklah semata alat yang mengapung saja, namun segala jenis alat yang
berfungsi sebagai kendaraan, sekalipun ia berada di bawah laut seperti kapal
selam.

Kecuali pada KUHD, istilah kapal meliputi alat apung, alat berlayar, atau
kendaraan air yang berada di segala jenis perairan, yaitu laut, selat, sungai,
dan danau. Di dalam KUHD, istilah kapal khusus mengacu pada kapal laut.

Oleh karena itu kapal pengangkut peti kemas dapat dibedakan sebagai berikut:
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a. Kapal Semi Container

Gambar 2.1 : Kapal Semi Container

Kapal semi  container adalah kapal yang biasa digunakan untuk
mengangkut peti kemas bersama-sama dengan muatan yang tidak dimuat
dalam peti kemas (break bulk), dengan kata lain muatan yang dibungkus
secara konvensional. Pada bagian bagian-bagian palka atau ruang muat
dari kapal ini terdapat lubang-lubang untuk pemasangan base cone bila
akan dimuati peti kemas yang juga terdapat diatas geladaknya. Kapal-
kapal jenis ini biasanya tidak dipasang cell guide, karena bila dipasang
akan menghalangi- muatan break bulk-serta ruangan untuk break bulk
kargonya akan berkurang.

b. Kapal Full Container

Kapal jenis ini digunakan hanya untuk mengangkut peti kemas. Pada
ruangan-ruangan muat sudah dipasang cell guide sehingga peti kemas
yang akan dimuat kedalam ruang muat dapat dengan mudah diarahkan

melalui cell guide. Diatas geladak kapal biasanya juga dipasang cell guide.
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Selain  berfungsi untuk mengarahkan peti kemas pada tempat
kedudukannya didalam palka (in hold) dan diatas palka (on deck), cell
guide juga berfungsi sebagai penahan peti kemas terhadap gaya-gaya

kapal yang timbul pada saat kapal berlayar dilaut bebas.

Gambar 2.2 : Kapal Full Container

Bongkar Muat
Menurut Istopo dalam buku "Kapal dan Muatannya™ (1999:170),
bongkar muat adalah penempatan atau pemindahan muatan dari darat ke atas.
Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan diatas bongkar muat adalah suatu
proses memuat dan membongkar dengan cara memindahkan muatan dari darat
ke kapal atau dari kapal ke darat yang dibawa atau di angkut ketempat tujuan
dengan aman dan tempat yang di lakukan sesuai prosedur di pelabuhan oleh
para crew kapal dan pihak darat dengan alat bongkar muat yang ada baik itu

dari kapal sendiri ataupun dari darat.
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6. Kontainer

Menurut 1SO (International Organization for Standardization) definisi

kontainer sebagai berikut :

1.

Mempunyai sifat tetap, cukup kuat untuk dipergunakan berkali-
kali.

Dirancang khusus agar memenuhi syarat pengangkut barang,
dengan lebih dari satu kali angkatan, tanpa perlu membongkar
isinya.

Dilengkapi dengan peralatan yang ~memungkinkan ready
handling, terutama dari cara angkutan satu ke cara angkutan
lainnya.

Dirancang = sedemikian = rupa agar mudah mengisi dan
mengosongkannya.

Mempunyai ruangan dalam (internal volume) satu (1) m® (35,8

kaki kubik) atau lebih.

Berat maksimum peti kemas muatan kering 20 kaki adalah 24.000 kg, dan

untuk 40 kaki (termasuk high cube container), adalah 30.480 kg. Sehingga

berat muatan bersih/payload yang bisa diangkut adalah 21.800 kg untuk 20

kaki, 26.680 kg untuk 40 kaki.
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Macam-macam kontainer berdasarkan jenis kontainer sebagai berikut :

1. Dry Container

Gambar 2.3 : Dry Container

Standar yang digunakan untuk mengangkut semua jenis
muatan umum (kargo kering).

2. Open Top Container

B :'ﬁ"*f‘r. !
Gambar 2.4 : Open Top Container

Open Top Container digunakan terhadap semua jenis kargo
umum (kargo kering), khususnya digunakan untuk muatan dengan
kriteria sebagai berikut:

a. Muatan Berat.
b. Muatan Tinggi.
c. Muatan yang proses pemuatanya tidak dapat dilakukan secara

normal (loading dari atas).
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3. Flatrack Container

Gambar 2.5 : Flatrack Container
Flatrack digunakan khususnya untuk mengangkut muatan
berat (alat berat heavy lift dan kargo overheight atau overwidth).

4. Refrigerated Container

Gambar 2.6 ; Refrigerated Conainer
Reefer Container digunakan untuk mengangkut muatan yang
memerlukan penanganan suhu tertentu/di atas atau di bawah titik
beku. Barang-barang dibagi menjadi barang dingin dan barang
beku, tergantung pada suhu yang diinginkan. Umumnya meliputi
produk buah-buahan, sayuran, daging dan susu, seperti mentega

dan keju.
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5. Tank Container

Gambar 2.7 : Tank Container
Kontainer tangki digunakan untuk mengangkut muatan cair,
seperti : Bahan pangan (jus buah, minyak manis). Kimia (bahan
berbahaya, seperti bahan bakar, zat beracun, agen perlindungan
korosi).

6. Hanger Tainer

Gambar 2.8 : Hanger Tainer
Digunakan untuk muatan pakaian yang cara penyimpanannya

dengan cara digantung.
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7. Fantainer
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Gambar 2.9 : Fantainer
Kontainer berventilasi digunakan terutama untuk mengangkut
muatan yang memerlukan sirkulasi udara yang cukup. Salah satu
yang paling signifikan dari komoditas tersebut adalah biji kopi

8. Bulk Container

Gambar 2.10 : Bulk Container

Bulk Container digunakan terutama untuk mengangkut
muatan dalam bentuk curah, seperti : butiran, bahan pakan, rempah-

rempah.
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9. Open Side Container

Gambar 2.11 : Open Side Container
Jenis kontainer yang di desain untuk dapat melakukan
pemuatan muatan dari sisi samping.

10. Platforms

Gambar 2.12 : Platforms

Jenis kontainer yang dipergunakan untuk muatan dengan
ukuran lebih besar dan beratnya melebihi standar muatan pada

umumnya.
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Pelabuhan

Menurut Undang-Undang No.17 tahun 2008 yang dimaksud dengan
pelabuhan adalah terdiri dari daratan dan perairan yang memiliki batas-batas
tertentu dan sebagai tempat kegiatan pemerintah dan kegiatan pengusahaan
yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang,
dan atau tempat bongkar muat barang, berupa terminal dan tempat berlabuh
kapal dan memiliki fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan
kegiatan penunjang pelabuhan dan sebagai tempat pemindahan intra dan
antarmoda transportasi. Sedangkan pengertian dari kepelabuhanan sesuai
dengan Undang-Undang No.17 tahun 2008 adalah segala sesuatu yang
berkaitan dengan fungsi pelabuhan untuk menunjang kelancaran, keamanan,
dan ketertiban arus lalulintas kapal, penumpang dan barang, keselamatan dan
keamanan pelayaran dan tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi
serta mendorong  perekonomian nasional dan daerah dengan tetap

memperhatikan tata ruang wilayah di daerah tersebut.
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PEMBUATAN STOWAGE PLAN OLEH MUALIM | MV. HIJAU TERANG
TERHADAP KEGIATAN BONGKAR MUAT KONTAINER DI

PELABUHAN TG. PERAK

Y

Penyebab

\ 4

A 4

A 4

Faktor yang
mempengaruhi
pembuatan stowage
plan yang dilakukan
oleh Mualim I.

Pengaruh stowage
plan terhadap
kegiatan bongkar
muat kontainer saat
berada di pelabuhan
tujuan.

Upaya yang
dilakukan membuat
stowage plan
berdasarkan, kriteria
: tujuan pelabuhan,
jenis muatan, dan
berat muatan.

A 4

Pemecahan Masalah

y

\ 4

A

Meningkatkan
pengawasan agar
stowage plan
terlaksana dengan
baik.

Pembuatan stowage
plan memperhatikan
konstruksi kapal dan
stabilitas kapal.

Pembuatan stowage
plan sesuai kriteria
yaitu : pelabuhan
tujuan, jenis kontainer,
berat muatan.

A 4

Proses bongkar muat dapat terlaksana

dengan baik.
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C. Definisi operasional

Menurut Sugiyono (2015 : 38) menjelaskan mengenai pengertian dari variabel

yaitu : variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, atau

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan ditarik kesimpulannya.

a.

Foreman adalah pelaksana dan pengendali kegiatan operasional bongkar muat
dari dan ke kapal sampai ke tempat penumpukan barang atau sebaliknya, dan
membuat laporan periodik hasil kegiatan bongkar muat.

ISM Code (International Safety Management Code)/manajemen keselamatan
internasional adalah ketentuan manajemen internasional untuk pengoperasian
kapal secara aman dan manajemen pencegahan pencemaran.

IMDG Code (International Maritime Dangerous Goods Code) adalah sebuah
kode International yang di gunakan oleh pengangkutan pelayaran dan juga
semua pihak yang berkaitan dengan dunia “Shipping”, di mana kapal tersebut
memuat barang-barang berbahaya atau yang bisa menimbulkan bencana.
Stevedoring adalah kegiatan membongkar barang dari kapal ke
dermaga/tongkang/truk atau memuat barang dari dermaga/tongkang/truk ke
dalam kapal sampai dengan tersusun dalam palka kapal dengan menggunakan
derek kapal atau derek darat.

Cargodoring adalah kegiatan melepaskan sling /jala-jala barang dari cargo
hook kapal di dermaga dan memindahkan barang (ex tackle) tersebut dari
dermaga ke gudang/lapangan penumpukan, selanjutnya menyusun di

gudang/lapangan atau sebaliknya.
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Receiving/Delivery adalah kegiatan penerimaan barang di gudang/lapangan
penumpukan dan menyerahkan ke atas truk penerima barang untuk kargo
yang dibongkar, sebaliknya untuk kargo yang akan dimuat ke kapal
diserahkan ke atas kapal. (Tanggung jawab perusahaan bongkar muat kalau
kargo yang dibongkar sampai diatas chasis truck penerima barang, kalau
kargo yang dimuat sampai tersusun rapi didalam palka kapal).

. Tentative stowage plan adalah berupa gambaran ancar-ancar untuk suatu
rencana pengaturan muatan yang dibuat sebelum kapal tiba di pelabuhan muat
atau sebelum pelaksanaan pemuatan, dibuat berdasarkan booking list atau
shipping order yang diterima untuk suatu pelabuhan tertentu.

Final stowage plan adalah gambaran informasi yang menunjukkan keadaan
sebenarnya dari letak-letak muatan beserta jumlah dan beratnya pada tiap-tiap
palka yang dilengkapi dengan consignment mark untuk masing-masing
pelabuhan tertentu.

Over stowage cargo adalah keadaan dimana suatu muatan akan dibongkar
berada di bagian bawah dari muatan pelabuhan berikutnya.

Full and down adalah suatu keadaan dimana kapal dimuati hingga seluruh
ruang muat penuh dan mencapai sarat maksimum yang di ijinkan.

. Capacity plan adalah bagian kapal yang berisi data-data tentang kapasitas
ruang muat, daya angkut, ukuran palka dan tangki, deadweight scale, free
board, letak titik berat palka atau tangki.

Container Bay Plan adalah suatu bagan penempatan container didalam palka

dan diatas geladak, dengan urutan bay ganjil/genap dihitung dari depan, row
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ganjil/genap dihitung dari tengah dan dilihat dari belakang, tier in hold dan on
deck.

. Cargo Stowage Plan adalah suatu bagan kapal dimana muatan ditempatkan,
dilengkapi data tujuan/jumlah/berat muatan serta pelabuhan muatnya masing-
masing.

. Teus atau TEU adalah twenty equivalent unit yang merupakan satuan terkecil
dalam ukuran peti kemas. Peti kemas ukuran 20 feet bisa di sebut 1 box, 1 teus
peti kemas ukuran 40 feet bisa di sebut 2 box, 2 teus.

. Sagging adalah muatan terkosentrasi di tengah kapal.

. Hagging adalah muatan terkonsentrasi diujung-ujung kapal.

. Shifting adalah meindahkan muatan di dalam palka yang sama atau ke palka
yang berbeda atau lewat darat.

Trim adalah perbedaan antara draft depan pada haluan dan draft belakang
pada buritan. Trim merupakan sudut kemiringan kapal secara membuijur.
Perusahaan adalah pemilik/pengusaha pencharter kapal secara pengoperasian

kapal.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang diambil penulis dari hasil analisa dan

pembahasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, maka penulis dapat
menyimpulkan mengapa proses pembuatan stowage plan terhadap bongkar muat

tidak berjalan dengan baik di-MV. Hijau Terang, antara lain :

1. Faktor yang mempengaruhi pembuatan stowage plan yang dilakukan oleh
Mualim | adalah kurangnya pengetahuan crew terhadap pentingnya stowage
plan dalam proses bongkar muat dalam hal ini peran Mualim | sangatlah
penting. Dan juga faktor curah hujan yang tinggi dan crane yang rusak akan
mengakibatkan proses bongkar muat yang terhambat. Manajemen kerja yang
kurang baik pada perwirajaga dan juru mudi mengakibatkan kesalahan dalam
bongkar muat akan mengakibatkan stowage plan tidak berjalan dengan baik.

2. Pengaruh stowage plan terhadap kegiatan bongkar muat kontainer saat berada
di pelabuhan tujuan yaitu agar tidak terjadi over carriage cargo penempatan
kontainer yang akan dibongkar terlebih dahulu diletakkan diatas sehingga
akan memudahkan bongkar muat, proses bongkar muat tidak terjadi
kesalahan komunikasi antara perwira jaga dengan foreman, supaya tidak

terjadi over carriage di pelabuhan tujuan, supaya tidak terjadi over draft, dan

60
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juga stowage plan juga membantu mengetahui jenis, panjang dan berat
kontainer agar dapat diketahui di posisi mana kontainer ditempatkan.

3. Upaya yang dilakukan untuk membuat stowage plan berdasarkan kriteria :
tujuan pelabuhan, jenis muatan, dan berat muatan yaitu dengan menyusun
stowage plan berdasarkan delivery order sebelum kapal sandar dan dibuat
sedemikian rupa agar muatan tidak over carriage dan juga jenis muatan
kontainer ditempatkan sesuai dengan palka supaya pihak pelabuhan tidak
kebingungan memuat atau membongkar muatan, dan juga menempatkan
muatan yang berat agar GM kapal kecil dapat berlayar dengan aman dan
kapal tidak terlalu miring kanan dan kiri. Dan pada saat dinas jaga di
pelabuhan perwira jaga dan juru mudi jaga selalu mengecek supaya stowage

plan berjalan sesuai rencana Mualim 1.

B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil kesimpulan

yang sudah dilakukan untuk penyelesaian masalah adalah sebagai berikut :

1. Sebaiknya pada saat proses bongkar muat seluruh crew yang bertugas
dapat bekerja dengan baik dan meningkatkan pengetahuan tentang
bongkar muat, seluruh alat bongkar muat diperiksa kelayakannya agar
tidak terjadi keterlambatan pada saat bongkar muat dan manajemen kerja

dapat berjalan dengan baik.
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2. Sebaiknya stowage plan dapat dimengerti oleh semua pihak dari perwira
jaga juru mudi jaga dan foreman sehingga tidak terjadi kesalahan
komunikasi, perwira jaga mengawasi apakah ada yang salah dalam
pengambilan kontainer pada saat bongkar.

3. Sebaiknya sebelum kapal sandar stowage plan dibuat sedemikian rupa
agar muatan tidak over carriage dan juga jenis muatan kontainer
ditempatkan sesuai dengan palka supaya pihak pelabuhan tidak
kebingungan memuat atau membongkar muatan, dan juga menempatkan
muatan yang berat agar GM kapal kecil dapat berlayar dengan aman dan
kapal tidak terlalu miring kanan dan Kiri, pada saat dinas jaga baik
perwira jaga maupun juru mudi jaga selalu mengecek supaya stowage

plan berjalan dengan rencana Mualim 1.
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LAMPIRAN

: Dokumen kapal
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- Ship’s Particular
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: Hasil wawancara

: Stowage plan
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PERINGATAN DINI
Utamakan Keselamatan Pelayaran
Berlindung Jika Cuaca Buruk

REPUBLIK INDONESIA
THE REPUBLIC OF INDONESIA

SURAT PERSETUJUAN BERLAYAR

PORT CLEARANCE
NO. Yok ytE.IV, 0369 , I €16

Berdasarkan UU No. 17 Tahun 2008 Pasal 219 ayat 1
Under The Shipping Act No. 17, 2008 Ariicte 21941}

el
I P

", T 7.1 AT A
Nama kapal........... Kite ILdhv TRU A Tonnase kotor .........:
Ship Name b Gross Tonnage
Bendera Kebangsaan RGBT Nakhoda ...
Narionality Flog Master
5141 3 ) AL 4
Nomor IMO )141669 Nama Panggilan ........-.0 e
Call Sign
~n ¥ 17 .0
201116 ot 1-%s
LT

U"'_—,u-*i-. :J‘-':l-l‘-‘.l-‘

IMO Number
Sesuai dengan Surat Pernyataan Keberangkatan Kapal yang dibual oleh Nakhoda Tanggal.... ..o omrn
In accordance with Sailing Declaration issued by Master on dated. Time

Bahwa kapal telah memenuhi seluruh ketentuan Pasal 219 (3) UU No. 17 Tahun 2008
That ship has fully complly with the provision of. Article 219 (3). Shipping Act 17,2008

Dengan ini kapal tersebut di atas disetujui untuk
The above mentioned vessel is hereby granted for

. HIUK 20:11 ; Terdi Y
Berlolak dari .2 ........ Pada tanggal/jam ““1‘1‘ Pelabuhan lu;uan..-..‘.-......,..."f.......f‘
Departure from on date/time £7+30  Port of Destination

Jumlah awak kapal : ....: 3 ("’"“""‘?“‘I"I‘T‘"‘)“‘"M Dengan muatan ““"3"‘:"“'"1'““;
Number of Ship Crews With cargoes

Tempat Diterbitkan
Place of issued

AHBANDAR
‘ ovn MASTER

Pada tanggal
Date

Jam
Time

i {PA9798705 200712 1 001

Aftention :
1. Surat Persatujuan Berlayar ini berfaku paling lama 24 jam sejak dilerbitkan dan i) Rt
3 Capat i alkan pelabuhan
) Hisbfl’orf Cleuarance expired 24 hours due to date of issued and ship should Yeave of ’ -
. Apabila dalam 24 jam Pemilik, agen atau Nakhoda Kapal Udak melayarkan kapalnya sejak Sural Persely| agar
. : uan Berlayar diterbitkan,
l%k:‘mgilﬁ: ke Sy?hbznf:r unlui} penerbitan kembali, apabila pariu mengaiukanyperrgwrmnan Surat Peltsehquan g’eﬂayar yang baru.
n rs afier issaed the port clearance, the owner, 1] te ihil i
Harbour Master for the re-issued, and if so required, M;f;;::;:;k::{::: el SRR R
3 Su!'al Perselujuan Berlayar ini tidak berlaku apabila lerdapat coretan-coretan atau perubahan-perubahan
This pori clearance expired If any corrections or deletions

ke.as 1D1142



REPUBLIC OF INDONESIA

SURAT UKUR INTERNASIONAL (1969 )
INTERNATIONAL TONNAGE CERTIFICATE (1969 )

NO.: 2863/FPPm "

Dikeluarkan berdasarkan ketentuan-ketentuan Konvensi Internasional Tentang Pengukuran Kapal, 1969, oleh Pemerintah Republik
Indonesia. .
Issued wnder the provision of International Convention on Tornage Measurement of Ships, 1969, under the au
of the Republik of Indonesia.

thority of the governnteni

Nama Kapal Nomor atau Huruf Pengenal Tempat Pendafiaran Tanggal *)
Name of Ship Distinctive Number or Letters Port of Registry * Date

ELJAv TEAANG VK 1
(SKY IRIQET) FIK 193

* Tanggal peletakan lunas atau pada tahap pembangunan serupa itu (Psl. 2(6)), atau tanggal dimana kapal mengalami perubahan atau

perombakan besar (Psl 3(2)(b)).
* Date on which the keel was laid or the ship wus at a s
undevwent alierations or modifications of major charaetér, f@iuche 3125( b)/=us approprite

imitaF sirage. of construction (article 2(G)). or date vn which the ship

UKURAN-UKURAN POKOK
MAIN DIMENSIONS

{ikUran dalam terbesar di tengah kapal hingga

Panjang ( pasal 2 (8)) Lebar (/Pératuran2(3) ) Geladak teratas (Peraturan 2(2) )
Lerigeh ( crticle (2)18)) BreqddifRep 2(3) ) Woulded Depth amidships 1o upper Deck
( Regulation 2(2) )
.'F
-y o Y ‘I - 5 t
122,80 heter Z0ye@nlisten 1,90 leter
ISLEAPAL ADALAH
PIF TONN ASFSTYRTHE SHIPARE
TONASE KOTOR T

GROSS TONNACGE

[TONASE BERSIH
NET TONNAGE

Dengan ini duerangkan bahwa tonase kapai ini telah ditentukan sesual ketentuan-ketentuan dalam Konvensi [ntemasional Tentang
Pengukuran Kapal 1969
This is 1 certipy thur the ronnages of this ship have been determmed in accordance with the provistons of the International Cornvennion

on Tonnage Measuremens of Ships (904
[ o ) =

AT - .
s L!.l]] Al 2 PCNECsadidil

= Foel | 1‘,'-‘__1 2O un=11 Laryal 17 danterl 201 1.
Dikeluarkan i S : langeal 1 DS 3010,
Issued wr ©daie

An, MENTERTPERHUBUNGAN
O MINISTER OF TRANSPORTATION
AfpediaP AlA £ANEON Pluin S JAdald
4 % g VI AX T
cnla= o =n J.)A.rp;.--.-',--.)n.-.....n
) LR W

IJ.'.ZL,._J&L S.IIUI-...;.L "..J.J

MAwD 122 | o . R \I:LLLL'.:L;)
) R A “'T * )Jb'i{ 1 rd "'j\.,.‘" -?‘.1'.-_;\‘."'...




Yang bertanda tangan Jii DAWAN [N oicioirisssbessiersatensasssrsnsasnssnssrasses

| REPUBLIK INDONESIA
) SURAT LAUT

Diterbitkan berdasarkan ketentuan Pasal 58
Parmenhub Nomor PM 13 Tahun 2012

i

menyatakan bahwa: [ Kapal Motor

]

. i

' TANDA TEMPAT ' TANDA
NAMA KAPAL PANGGILAN | PENDAFTARAN PENDAFTARAN
HUAU TI{RANQ PNVK PATAM 2011 PPm No. 1482/L
eks SKY BRIGHT
UKURAN TKOONT"(‘)S; ) L%:"S‘?}f TAHUN NOMOR
KON ANGUNAN (MO

PXLXD (M) S 160 NT) PEMBANGUN

122.66 X 20.20 X 10.90 7455 3561 1996 0141089

PENGGERAK . BAHAN UTAMA | JUMLAH | JUMLAH
MEREK TK/TW : BALING-
UTAMA KAPAL GELADAK BALING
MESIN ‘ MAN DIESEL & TURBO SE
PELIA BAJA sy SATU
~ SALAM PACIFIC INDONESIA LINES I
Uiy o B DONESIA LIS 1 berkedudukan  di | i URABAYA

memenﬁﬁi sya}at "seba-igai fngal Indonesia, sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, oleh karena ifu berhak - berlayar -dengan mengibarkan bendera

Indonesia sebagai bendera kebangsaan kapal. ko

Kepada seluruh p@Mmenang dan pejabat-pejabat Republik Indonesia un

mereka yang bersangkutan berkewajiban supaya memperlakukan nakhoda kapal dan
muatannya sesual dengan Ketentuan peraturan perundang-undangan Republik Indonesia dan
perjanjian-perjanjian dengan negara-negara lain.

Tanda Selar: GT. 7455 No. 2869/PPm S
Diterbitkan di : Jakarta

BUP..NO. 13083172 Pada tanggal : 7 Oktober 2013

Didaftarkan dalam Register Surat Laut
No. Urut r 8173 An. MENTERI PERHUBUNGAN

No. Halaman : 172 L, - DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
Buku Register s XX o DIREKTUR PERKAP?JL.%N DAN KEPELAUTAN




REPUBLIK INDONESIA
e PURLR (0 INDONE SIA
SERTIFIKAT INTERNASIONAL SISTEM ANTI TERITIP

INTERNATIONAL ANTEFOULING SYSTEM CERTIHICATE,

No N.h‘!;”':i‘f\'l-j'_l!’:l'll".-kr

Divert\taan berdasarkan katentuan Konvensi Internasional Pe
Kapa' dan Regulasi (EC) No 7822003 Parlemen dan
Pengaunaan Campuran Organotin pada Kapal.

HRSTNT LW 1N provisons of Ihe Irtematonal Comvenson on he Civ
o J mdummhwsmmwuﬁ»mimm
TR W e fm%wwdm vaduwa.mmhhm:qdmm&wmhmMu

npondalian Sistemn Anti Teritip yang Barbahaya bag
Dewan Eropa tanggal 14 Apri 2003 tentang Larangan

REPUBLIK INDONESIA

Repudic of cnes's
Oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Laut
£y Dractomte Ganew' of Sea Transovtation
Nama Kapal Nomor atau Huruf | Pelabuhan Pendaftaran | Tonase Kotor | Nomor iMO
Name of Shp ] Pengonal Port of Regestry Gross Tonnage IO Number
Distindtive Nusnder or Lelters
HUAU TERANG - PNVK BATAM 7458 9141089

Sistem Anti Teritip yang dikontrol sesuai dengan Annex | belum dipergunakan selama atau setelah
pembangunan kapal ini.
An 2nBSouing systen conduded under Annex 1 bas nat besn applied dunnyg o after coastruchon of tis shp

Sistem Anti Tentip yang dikontrol sesual dengan Annex 1 sebelumnya telah dipergunakan pada kapa!
ini, akan tetapi telah dibersihkan oleh:

AnumsymwmmmIMMWMMMWM.MBNMﬂmar -
PT. JANATA MARINA INDAH, SEMARANG pada tanggal ~ Januarl 2016
on Janvary, 2018

Sistern Anti Teritip yang dikontrol sesuai dengan Annex 1 sebelumnya telah dipergunaksn pada kapal
ini, akan tetapi telah dilapisi dengan cat pelapis yang dilaksanakan olah:

MMWMWthmmeWmmwmmmmMum-w -
cost appbed by

pada tanggal

on
Sistem Anti Teritip yang dikontrol sesuai dengan Annex 1 dipergunakan pada kapal ini sebelum
tanggal ..., akan tetapi harus dibersihkan atau dilapisi dengan cat pelapis sebelum tanggal ...
An antouiing system controlied under Annex 1 was applied on this ship prior 0 ... but mus! be removed or coversd with @
Sealer coal pror o .

DENGAN INI MENYATAKAN:
THIS IS TO CERTIFY:

1. Bahwa kapal telah diperiksa sesuai dengan Aturan 1 Annex IV Konvensi; dan
That the ship has bean surveyed in socordance with Regulaton 1 of Annex [V 10 the Conveniion, and

2. Pemeriksaan menunjukkan bahwa Sistem Anti Teritip pada kapal tersebut memenuhi ketentuan yang berlaku
dari Annex | Konvensi,
The surveys show thal the anti-fouding system on the ship complies with the appicable requirements of Annex 1 {0 the Convenbon.




REPUSLIK INDONESIA
Repudic of Indomesia
PERSYARATAN KHUSLS
ONTUK KAPAL YANG MENGANGKUT BARANG BERBAHAYA
PECIAL REQUIREMENTS
FOR SFIPS CARRYING DANGEROUS GOODS Lmrni'-x"

o LY/ BRI

Direrbitican memgkoats perpranas permnr -2 19 & dan Komvers! intermayional tensang
Kesclamane Jiwa & Lamr, 1974, sebagamana dighak, berdasarian wowenang Pemennmb -
Frxaed o purrmnece of the requcemet of reguistion [1-2/19.4 of the Inzermaticaet Convention for the

Safers of Life af Se. 1374 &2 amended. ander the Author:s of

REPUBLIK INDONESIA
The Republic OF Indomenia

Ofieh DIREXTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT

3y Direcsorase Goeerad of Sea Tramsporianon

f Aaghka ataz
| Nama kapal Huruf Peagenal | Peiabuban peadaftaras Jenis Kapal Nomer IMO

Name of 1tk Distuenive Port of reguvy Ship Trpe MO Number

mzigeher or leTerY
¥
i
i HIJAU TERANG Eks. SKY BRIGHT PNVK BATAM Coatsiner 9141089
.
DENGAN IN] DINYATAKAN
]

THIS IS TO CERTIFY

L Etﬁzkm;ksiémpcfecgkmqkm!mmhudhmzuhm
L-_-szzgm:zaaﬂmdim [$74. scbagaimana divbah, &
sise the comsaruction ond equipmens of tke shyve mentioned ship have peer found o comply w

ghi ketennuan Peraturan [1-216 dan Konvensi Internasional

ith the provisions of regulation

J1-215 of the Intermotional Comvennon for the Safety of Life Sea, 1974, a3 amended, and

i

Eaiaa kagal sesuai uatek -

provisiont it fhe [aternazional Maritime Dangercss
Code) * for individucl subsiances. material or artickes also

bakan berbzhays dan kelas-kelss sehagaimana fercanfum dalam lampiran Sert
denzn kewyjiban memenchi Koda [aternasional unnok Bahan Berbahay2
Mzaean Curzh Padat (BC Code) untuk masing-masiag batan material ataz baranz.

shar the ship 13 suitoble for the carricge of thase classes of durgerous goods & 5P
Gacds (IMDG) Code and Code of Safe Practice for

fikat iny,
Maritim (IMDG) dan Kodz Praktek Keselamatan untuk
ecified in the gppendix herero subpect fo @y
Solid Bulk Cargoes (8C
being complied with

s NOPEMBER 2016 o e

Sertifiicas ins berkaku sampai dengan R
This Cersificsse is vald ureril
JAKARTA

Padatanggal ...t et

Diterbitiae &
Fegued ar
PUP 1 Ne. 15840602

Catatap :
Dok Terakhir : 10-01-2016 s/d 21-01-2016 di Semarang

Pemeriksaan - 15-07-2016 di SURABAYA
Lain-fain 3

Caaan

Nt
Tﬂ-ﬂmmmwuﬁmmmwwm

wmmmmw A . DG 2
Mnnwwnﬂmwmm gt

prrian
#-213 for the camage of

Dete on .
AN. MENTERI PERHUBUNGAN

O8. MINISTER OF TRANSPORTA TION
DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
DIRECTOR GENERAL OF SE4 TRANSPORTA TION
DIREKTUR PERKAPALAN DAN KEPELAUTAN
DIRECTOR OF SHIPPING SEAFARE
U.B.

u—xumﬁac«wnaummwmwsumnmuwumm

R, s e R TS
Cargoes [MSSC) Coe

WOC._ 258 (1% on Adcpiion of e nfemational Martime SOET Suk

AsJuLIels

T




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
GEDUNG KARYA LANTAI 12 5.0, 17

ROMEDAN MERGERA BARAT M) 8 TRL 2013000 Y0%00n 21900 ME01T 1 UL MU
S0 "
JAMARTA . jo110 PET 4210 4027, 4, 4108 PAax M08, IRASAR0 IUTITST6
Nomor © AL 101/2000/30085/30057/16 Jakarta, 20 Oktcber 2016
Klasifikas| !
Laimpiran !
Pedihal : Porsotujuan  Roncana  Pangoperasian Kepada
Kapal pada Trayek Totap dan Teralur Y. Duektur
Angkutan Laut Dalam Negerl PT. SALAM PACIFIC INOONESIA
LINES
JI. Karel No. 104
i

”

Suratiayn - 60161

Sesual dengan Peraturan Manlert Perhubungan Nomor PM. 03 Tahun 2013 tenfang Penyelengarasn dan Pengusahiaan
Angkutan Laut Pasal 10 ayat { dan menunjuk sural Saudara No, 1952/8PILFLONX2016 tanggal 19 Oktober 2018 perihal

laporan pengoporasian kapal Liner angkulan laut dalam negorl

Sehubungan dengan butir 1 (satu) di atas, dengan ini disampalkan bahwa kapal Saudara lelah dicatal sebagai armada niaga
nasional dan dioperasian pada trayek tetap dan leralur dengan data kapal sebagal berikut :

o ~saacs

—

Nama Kapal : HIJAU TERANG oka SKY BRIGHT

Nomor Pendaltaran : 2011 PPm No. 1482/L

Typa : Full Container Ship

1s! Kotor (GT)/Bobot Mali (DWT) : 745510800

Tenaga Penggerak (HP) : 10089

Kapasitas Angkut 10

Status Kepemilikan Kopal - Milik

Kode Trayek ; IDSUB,IDMAK,IDBIT,IDTTE,IDTRK,IDNNX.I
DSOQ,IDMKW,IDTMK,IDBIK,IDZRI,IDNBX,|
DDJJ,IDBPN,IDJKT

Pelabuhan Pangkal te

Susunan Trayek . Tanjung

Perak,Makassar,Bitung, Ternate, Tarakan,Nu
nukan, Sorong,Manokwarl, Timika, Biak,Serui,

Nabire/Teluk

Kiml Jayapura,Balikpapan, Tanjung Priok
Urgens! : Containorg
Nomor dan Tanggal SIUPAL : B XXV-152/AL.58 Tanggal 29 Januari 2002

Nomor dan Tanggal Spesliikasi Kapal

3. Sehubungan dengan perihal lersebut diatas, Saudara wajib

4,

anosa

0.
h.

Peraturan Menter Perhubungan Nomor PM. 93 Tahun 2013 pasal 46 ayal (2).

Persyaratan nautis teknls dan keselamatan pelayaran sesual dengan kelentuan yanp berlaku.

Melaporkan realisasi perjalanan kapal (voyage repor) per triwulan.

Direktorat Jenderal Perhubungan Laut lidak bertanggung jawab lerhadap perjanjian pengangkutan yang dibuat

oleh pemilik barang dengan pengangkul.
Regulasl dan Peraturan yang ditetapkan, khususnya dalam pengangkutan MINERBA (Mineral dan Batubara).

Bagi pemilik barang / perusahaan pelayaran (pengoperasi kapal) yang mengangkul barang jenis minerba
(mineral dan batubara) dan lidak mempunyal izin darl Dirjen Perhubungan Laut Cq. Dir. Keppel, maka tidak
dilzinkan untuk malakukan keglatan bongkar muat di terminal khusus yang lelah diletapkan.

Untuk pengangkutan barang berbahaya / limbah berbahaya harus dilengkapi dengan rekomendasi dari instansi

yang berwenang.
Tidak diperkenankan menyalahgunakan BBM menurul peraturan yang berlaku.

Hencana pengoparasian kapal Inl diajukan untuk 6 (anam) bulan lerhitung mulai tanggal 20 Oktaber 2016 s.d tangga! 18 April
2017.

5. Demikian disampalkan untuk depal digunakan sebagalmana meslinya.

AN. DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT

il -

E ﬂv}:‘ﬂ DIREKTUR LALU LINTAS DAN ANGKUTAN LAUT
Tembusan Yth. ; 5 ".;;Ri". Ub
1. Direktur Jonderal Perhubungan Laut; A q:: '.,:I, KASUBDIT ANGKUTAN LAUT DALAM NEGERI
2. Kopala Kantor Kesyahbandaran Utama Selempat; AN HEERIGANATHGAS
3. Kepala Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Setempat;
4. Kopala Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Setempal; Ttd.
5. Kepala Kantor Pelabuhan Batam;
6. Kopala Kantor Unit Penyalanggara Palabuhan satempat; DREDY HERMANTO SE
7. Badan Usaha Pelabuhan Selempat. Kasl Subdit |

NIP : 187507272003121002




BIRO KLASIFIKASI INDONESIA

SERTIFIKAT KLASIFIKASI MESIN

VRN R M NS RO i A N ER)D

tied

N 020 Mo Hegister

HIJAU TERANG S
C Fx BKY BRIGHT
Pregan byt diteranghan balis o batalast iesin BARAL BARANG, RAJA
PR B cor g it the il meniimied  mnachinesios of dhiny named
wrsebut di atns wlah disurvey dalain tangha BURVEY  FEMBARUAN KB LAS
Vg B begn sy d Lo
pada tanpual 12,00 2006 a/d 20,00 2006 HEMAMANT

oy it

Iee K Jastnikist bnlonesia, sesual dengan ketemunn hetentuan Pepaturan e K lasifikasi lndunesia
b (e Bines Nangiidant Bkt o complianee with the reguirements of the Rules of Hiro Kasifikasi Indonesin

1 MESIN UTAMA Quimdah, merek dan tipe)
Mo Bagine ( Number, Hvenve ind type )
1 (satu) Duah Menin Diesel MAN B & W, 71, 40/60, 4 Tak Kerja Tunggal

CM5

14013

- 9141089

olch Surveyor
by Surveyors

fenaga eloehtll - 9905 e pada putaran 500 Rpm
L Hective poned at rpm
Dibangun dl - GERMANY ulell  MAN B & W DIESEL AG, Pada 1996
Bl it M in
Nomor mesin - 1130071
No

2 MESIN BANTU QJumlah, merek, tpe dan doya)
tviliany Eggine ( Number, liceme, pe and power )
3 (tiga) buan YANMAR, 8 185 L = KT, 3 x G659 HP
Dibangun di JAPAN uleh YANMAR DIESEL ENGINE CO., LTD. Pada 1996

findlt i hy in

Instalasi mesin tersebut ukan didalar dalam Register dengan karukter kelas
Five machineries will be entered in the Register with the character

X SM

dun dinyatakan berlaku sampal Survey Pembaruan Kelas pada tanggal
and will remain valid until Class Renewal Survey on

09 PEBRUARI 2021

dengan synrat bahwa survey yang ditentukan dalam Peraturan BRI untuk dapat mempertahankan kelas dipenuhi
provided that survey as required by the BRI Rules for mabttenance of the class are fulfitled,
Poros baling-baling : Periode survey 5 (lima) Tahun Survey terakhir 06 JULI 2013

Prapefler shaft - Perivdicity of survey Last survey

Dikeluarkan di Jakarta, tanggal 08 JUNI 2016
!.t.v_m'd at Jakarta, on

BIRO KLASIFIKASI INDOXESIA

. Dircktur Klasifikasi
Classification Direc

1390632 -10-06-404-2)

b d N M EFIBRN

070430

N SATRIA UTAMA /&\



BIRO KLASIFIKASI INDONESIA

SERTIFIKAT MANAJEMEN
KESELAMATAN SEMENTARA
19404 SHORT TERM BAFETY MANAGEMENT CERTIFICATE

No, i 0402 RIC< 8B/ D15 8ME /2010

Diterbithan berdasaikan kelontuan KONVENSLINTERNASIONAL TENTANG
KEBELAMATAN JWA DI EAUT, 1074 nobagaitnana dipbaly dan ditansbah

Takiingd pon i the P ol (g I TN ATHIAA v ENTI WY
Bt THE RARE PY (8 LIRE AD 2EA 191 aa mirwrahad

berdanarkan wowenang PEMERINTAM REPURLIK INDONEBIA
Phabdys P Agdhaily ol 10 Linivwornment] of (e Pagidds of fruhois s

oleh RIRO KLABIFIKAREINDONESIA

Ty Pah B wibh gt oy oo et e

Nama kapal Moo atads Hueud % Puslalanilinn fenaae Kot Meovient 1BAD)
Nadie o/ g Pangenal anhtallniain | wte Foringe WAALD iy
(bl hiym Alyndaws e Pt o Hagaiy |
belipin |
B
HIJAU TERANG PNVK UATAM 1,464 0141089 ‘
Tipe kapal - - — Nama tlan Alanmi i'muulma;l o Mewnen ;
Fypd of Bhia Warrra gt Achlrpai of bid Loty Jedasr bl gy [
retimahaen ‘
by vt " “;“" L] ‘
I ————— | | SRS SR T R S b o e e i et e et ‘ : |
OTHER CARGO SHIP PT, SALAM PACIFIC INDONESIA LINES MO |
JL. KARET NO. 104 Company
SURADAYA 60101 - INDONESIA 0313725

DENOAN INI DINYATAKAN BAHWA :‘-latnﬁ?Mhﬁuﬂﬁfﬁ’nn Koselamatan Ksi;i;l-f lolah diaudit dan mermenul
ketentuan darl Koda Manajenion Intefasional untuk Kesolamatan Pengoperasian Kapal dan Pencegahan
Pencemaran ( 1SM « Code ), malenghapt verllikiansl yang menyatakan bahwa Dokumen Peayesuaian

Manajemen Keselamatan Porusahaan dapat diporguiakan unlak tipe hapal in

FHIS 1S TO CERNEY THAT the Safety Managemen! Sy stem of the Ship has been auditad and thal i compilies with e regoesiasents
of the Intermational Management Code for the Safe Operalainol Stps and i Poalifion Preveation (1SM « Cixta) R vt gl
that the Ducuimant of Comphance for the Company ixapplicable to this type of ship

Sertifikat Sementara inl berlaku sampal dengan 04 Pabruarl 2017 dan mengikuli masa berlaku
Thia Short Teim Safety Management Cerlificate 18 valit unti Fobrupary 04" 2017 sutyect 1o the Oocurtient of Complian e |
Dokumen Penyesualan Manajemen Kesalamatan/Dokumen Panyesualan Manajemen Keselamatan

Semantarn
Short Term Document of Compliance reniding vall

Tanggal selasalnya verilikasi sebagal dasar penerbitan sortifikatini 19 Marot 2016

Completion date of the venticalion on which this ceitificale is based Maroh~ 10 2010

P A ST e
Diterbitkan di Surabaya /- Panggal, | 08 Nopember 2016
lssued al /,‘f'l \_‘.--_l'r.ﬂh; Novpund UN® 2016

LS

. ':iH'F'\l"Tn
lﬁé KLASIFI I'}A INDONESIA

w:-l\\\.k.h.nl_ Iﬁp’b asl

opla iy Urﬁg' Klas Surabaya

Cututar,
Sevtifikeat int diterbithan sebagal pengsstntt Sevtifiket
SN Nemendara NoodS2 R SEDES - SMC 2006

ity dugatahan BATAL kavena akan habis nmsa ri ;;g','., iy F‘, /.
Berlakumya Syebas 4
Vemuggn penvebitat seclifikat peratnen NUP: 38191+ KI

Immdiag tyvn ¢ of o [l wrrtifaain

32 14 222012 Rov |



FIERUB I Cf gt A
SERTIFIKAT DANA JAMINAN
GANTI RUGI PENCEMARAN MINYAK BAHAN BAKAR
CERTIFICATE OF INSURANCE OR OTHER FINANCIAL SECURITY
IN RESPECT OF CIVIL LIABILITY FOR BUNKER OIL POLLUTION DAMAGE

No. K. 401 /6925 /U BAXK-16

..........................................................

Dikeluarkan sesual dengan ketentuan Pasal 7 Konvensl Internasional tentang Tanggung Jawab Sipll atas

Keruglan Akibat Pencemaran Minyak Bahan Bakar, 2001.
Issued in accordance with the provision of Article 7 of the Intermationsl Convention on Civil Lishility for Bunkar O Polluton Damags, 2001.

Nama dan Alamat Lengkap
Nama Kapal Nom:::gt:::unn Nozl:r IMO PP-I;b:t.un Tempat Bl;nln]:;mlng darl
IMO Sh endaftaran om
PYRES Distinctive Number o | - genification fumbor | Portof Registy | Nems oo Ful Adtrews o The Princios
Piace of Businesy of The Ragistarsd Owner
PT. SALAM PACIZIC INDONESIA UNES
HIJAU TERANG PNVK 9141089 BATAM Ji. KARET HO.
Eks. SKY BRIGHT ““ém
INDONEBIA

Dengan Inl menerangkan bahwa kapal yang namanya tersebut dl atas telah memllikl polis asurans| atau
Jaminan keuangan lainnya yang memenuhi persyaratan Pasal 7 Konvensl Internasional tentang Tanggung
Jawab Sipil atas Keruglan Aklbat Pencemaran Minyak Bahan Bakar, 2001.

This Is to certify that there is In force in respect of the above-named ship a poiicy of insurance or other financial securty satisfying the requiremants of
Article 7 of the Intemational Convention on Civil Liability for Bunker Ol Pollution Damage, 2001.

Jenls Jaminan . POLICY OF INSURANCE

Type of Security

Jangka Waktu Jaminan © 21" MAY 2018 TO 21st MAY 2017
Duration of Security

Nama dan Alamat Perusahaan Asurans| dan/atau Pemberl Jaminan
Name and Address of the Insurer(s) and/or Guarantor(s)

Nama - THE SHIPOWNERS' MUTUAL PROTECTION & INDEMNITY
Name (LUXEMBOURG)

Alamat . 18, RUE NOTRE-DAME, L-2240

Address LUXEMBOURG

Sertifikat inl berlaku hingga o218t MAY 2017

This certificate Is valid untll

Diterbitkan oleh Pemerintah Republik indonesla
issued or certified by the Govemment of the Republic of indonesia

Di  JAKARTA Pada tanggal - 14" JULY 2016
At Date on

A.n. MENTERI PERHUBUNGAN
0.b. MINISTER OF TRANSPORTATION

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
DIRECTOR GENERAL OF SEA TRANSPORTATION

DIREKTUR PERKAPALAN DAN KEPELAUTAN
DIRECTOR OF SHIPPING AND SEAFARERS

U.b.
For
KEPALA SUBDIREKTORAT
PUP.NO. 15649212 PENCEGAHAN PENCEMARAN DAN
" MANAJEMEN KESELAMATAN KAPAL DAN

PERLINDUNGAN LINGKUNGAN DI PERAIRAN
DEPUTY DIRECTOR
POLLUTION PREVENTION AND




REPUBLIK INDONESIA

SERTIFIKAT INTERNASIONAL PENCEGAHAN PENCEMARAN UDARA
INTERNATIONAL AIR POLLUTION PREVENTION CERTIFICATE

No FK-402/1620/mMePAX-1S

DIKELUARKAN MENURUT KETENTUAN PROTOKOL 1997 SEBAGAIMANA TELAH DIAMANDEMEN DENGAN
RESOLUSI MEPC 176(58) PADA TAHUN 2008 UNTUK DIAMANDEMENKAN PADA KONVENSI INTERNASIONAL
TENTANG PENCEGAHAN PENCEMARAN DARI KAPAL-KAPAL TAHUN 1973, SEBAGAIMANA DIUBAH DENGAN
PROTOKOL TAHUN 1978, YANG TERKAIT, (SELANJUTNYA MENGACU KEPADA “KONVENSI™), BERDASARKAN
WEWENANG PEMERINTAH ;

Iawed under the provisions of the Protocol of 1997 as amended by resolution MEPC 176(38) in 2008ty amend the Internatianal Convention for the Prevestion

of Pollution from Ships, 1973, as modified by the Protoeot of 1978 relating thereto, (hereinafier referred 1o ax “the Convention ") under the amthority of the
Goverament of,

REPUBLIK INDONESIA
The Republic of Indonesia

OLEH DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
By Drrectorate Genera! of Sea Transportation

Nama Kapal Nomor atau Huruf Pengenal Pelabuhan Pendaftaran Isi Kotor | Namaor IMO
Name of Ship Dhutinetive Number or Leners Pt of Reyiriny formn Fomnayr M) Yaamdon )
HIJAU TERANG
eks SKY BRIGHT PNV K BATAM 7455 9141089

DENGAN INI MENYATAKAN :
THIS IS TO CERTIFY

1. Bahwa kapal telah diperiksa sesuai dengan aturan 5 Annex VI Konvensi; dan
That the ship has been surveyed in accordance with regulation 5 of Annex Vi of the convenrion. and

=

Bahwa hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa perlengkapan, sistem, kelengkapan, tata susunan dan bahan secara
lengkap memenuhi persyaratan yang berlaku dari Annex VI Konvensi ini.

That the survey shows that the equipment, systems, fittings, arrangements and materials fully ‘comply with the opplicable
requirements of Annex Vi of the Convention.

Sertifikat ini berlaku sampai dengan (hari/bulan/tahun)... 107 AUGUST 2018 ...
This Certificate is valid until (dd/mm/yyyy)

Dengan kewajiban menjalani pemeriksaan-pemeriksaan sesuai dengan Aturan 5 Annex VI Konvensi ini.
subject to surveys in accordance with regulation 5 of Annex VI of the Convention.

Tanggal sclesainya pemenksaan sebagai dasar penerbitan sertifikat ini (tmgga‘.lfbuhnﬂnhun}.......................l.ll.:AUG,USI.2015__.“.. ki
Completion date of the survey on which this Certificate is based (dd/mm/yyyy)

Dikeluarkan Di : ... JAKARTA ... Pada Tanggal : ...........ceummmimeenns 3¢ SEPTEMBER2015............
Issued at Date of Issue

An. MENTERI PERHUBUNGAN
Q.B. MINISTER FOR TRANSPORTATION
DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
DIREKTUR PERKAPALAN DAN KEPELAUTAN
U.b.

FP.ND.15323888 KEPALA SUBDIREKTORAT PENCEMARAN DAN




Direktorat Jenderal Perhubungan Laut. Berdasarkan Bab V Aturan 14(2),

No : M.302/11V/06/TK-16

REPUBLIK INDONESIA
Republic of Indonesia

DOKUMEN KESELAMATAN PENGAWAKAN MINIMUM
MINIMUM SAFE MANNING DOCUMENT

Konvensl! Internaslonal tentang

Keselamatan Jiwa di Laut 1974 beserta amandemennya dan peraturan-perauran nasional Republik Indonesia,
dengan Iini menyatakan bahwa:

Directorate General of Sea Transportation having regards
V Regulation 14(2) of the Intemational Convention for the safety of life at Sea 1

of the Republic of Indonesia, hersby states that :

to the pnnciples and guidelines issued under the provision of Chapter
974 as smended, and the national requirernent

Slstem Ramar Mesin yang tidak |
Nama Kapal Pa?::lalan Polabuhan Pandaftaran diawak) secara berkala
Tk fy :
Name of Ship Callof Sign Port im!_iry pﬂm‘ Y“""“d""ﬂ"")"_
HIJAU TERANG PNVK BATAM NONE
Nomor Pendaftaran  |Nama Perusahaan/Operator Kapal Nomor IMO Daerah Pelayaran
Official Number Company’s Nama'Ship's Operalor IMO Number Tracting Arns
. PT. SALAM PACIFIC
2011 PPm No.1482/L INDONESIA LINES 9141089 NEAR COASTAL VOYAGES
Tipe Kapal | MOTOR VESSEL [ Tonnase Kotor g5 Daya Mesin Penggerak (kW) 7950
Typa of Ship Gross Tonnsgs Total Main Engine Power (kW)

Kapal yang namanya tersebut pada dokumen Inl dapat berlayar dengan aman Jika Jumlah dan jabatan awak kapal
tidak kurang darl yang sebagalmana tertera pada tabel dan hal - hal lain terkait kondisi khusus sebagalmana
tercantum di bawahinl:
The ship named on this document is considered to be safefy manned if, when it proceeds lo sea, it camies not less than the
number and grade/capacity of tha personnel specified in the table(s) below subject any special condition stated herein:

Jabatan STCW | Jumlah Jabatan STCW | Jumlah Jabatan STCW | Jumlah
Grade/Capacity Reg | Numbers | Grade/Capacity Reg |Numbers | Grade/Capacity Reg |Numbers
Nakhoda Kepala Kamar ‘ Petugas Jaga
Master Mesin Bagian Dek
w2.112 1 (One) | Chief Engineer 2 1 (One) | Rating in Charge E] 3 (Three)
Officer of a navigalronal
Watch
Mualim | Masinls Il Petugas
Chief Officer 221 1{O0ne) Second Engineer e 1 (One) Baglan Dek
Officer Rating as Able - -
Seafarer Deck
Mualim/Perwira Masinls Petugas Jaga
Dek w1, w2,| 2(Two)| Officerin Charge | WA, TI/3f 2 (Two] Baglan Mesin /4 | 3(Three)
Officerin Charge | 132 of an Engineering Rating Forming
of a Navigational Watch Part of Engine
Walch Room Watch
Operator Radio Perwira Tehnik Petugas
GMDSS Elektro - Bagian Mesin =
GMDSS Radio - - Electro Technical - Rating as Able =
Operator Officer Seafarer Engine
Opa_rator Radio Anak Buah Lain-lain
Radio Operator Tehnik Elektro Other
- = Electro-Technical - - = >
Rating
Dokumen ini mensyaratkan Nakhoda dan 1 (satu) orang Mualim atau 2 (dua) Mualim wa]ib
Kondisi khusus | memiliki sertifikat kompetensi Operator Radlo GMDSS atau 1 (satu) Operator Radlo.
Special condition | This document required the Master and 1 (one) of the Deck Officer or 2 (two) Deck Officer on board
should hold the valid Certificate of GMDSS Radio Operator or 1 (one) dedicated Radio Officer.
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lk'm.l LUARKAN MESURIT KETRSTUAS KONYERSE IFEUSASIONAL TESTASG VRN LGAMAN PENCEMARAN DART
AVAL  BAFAL, TAMUN 1714, SEBAGAIAASA DI AN UFSGAN PROTOKOL TARLS 178, YA, TLEKATT GAS TELAM
ITAMANDEMES (SELANIUTSYA HSEBUT “ROSVENAI 1, BEHROANARK AN WEWENSANG PEMERISTAN
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[ ﬂ_qu;-'fr nf [nideesia
OLEN DIREISTORA T JESDEEAL PLRIEBUNGAS LA

My Drireerorate Cleieral af Sew Tearopnon litlon

; . ramar st Hurif Pelatiuhan [si Ketar et Mati |
N K
Name uf f'},',",’ Pengunal Pendaflaran Gireat | Deadweighe of thip “T"r I0
g Dhispine tiee Humbgr or [ether Pt of regisrey [unage prom—— I"'M wmber)
|
HUAUTIMANG | FNVK BATAM 7458 < | e
x | !
JENIS KAPAL : *
Typee of ship
Kopal tinrghid-minynk
{dl-permier
Knpnt yang dmbenn hapnt tnnphi-minynb-dengnm tangh ~4anghimustanberdmarkan aluran 2.2 Anny
St otherthan-on ok samber seith-enrg e ks coming-smder-raplstiom-igof-daner [ of the Conniin

Kapal selain dari pada yang disehutkan diatas®
Shigr other than any of the above

DENGAN INIMENYATAKAN
THIN IS TOCLRTIF Y
I Hahwa kispal telah diperiksa sesuni denigan atutan 6 Annex | Konven s, dan
That the ship by been surveyed in accordance wih rezulofion 6 of Annes-|-of the comeentio. and

2. Bahwa hasil pemeriksaan menunjukan bahwa bangunan, petenglapan, sistem, kelengkapan, tatd sisunan Jan balian dan kapal senz
keadaannya dalam segali ha) memuaskan dan bahiwa kapal memenuhi persyaratan yang berlaky dari Aanex | Konvensi iai.
That the survey vhows thot the siructure, equipment; systems, filtings. arrangement and maizria! of the ship and the cundtion
theref ure tn ull respects satisfactory and that the ship complies with the applicable requirements of Annex [ of the Cormvention
Sertifikat ini berlaku Sampal QEMEAN « voocornr i imrrcsaecere msisiencsisiriic oo o A A O —
This Certificate 1s valld wntif
Dengan kewajiban menjalani pemeriksaan-pemenksaan sesuai dengan Aturan 6 Annex | Konvensi mi.
subject to surveys in accordance with regulation 6 of Amrex | of the Coricntion
Fanggal pemeridsazn terakhir yang dijadikan dasar penerbitan sertifikat (haribulan t2bun) ... SURABAYA,, 12 MEI2014 .
Completion date of survey on which this certificate 15 bused tdd'mm’s3yy)

Dikeluntkan) 8 5 voovesronvsrnnrs SAKARTA v PadaTanggal @ cooierrrninne O b (V1% 1 ——
Isswed wl Date of issue
AN.MENTERI PERHUBUNGAN
OB.MINISTER OF TRANSPORTATION
DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
DIREKTUR PERKAPALAN DAN KEPELAUTAN
u.b.
NCEMARAN DAN MANAJEMEN

bina TK. I {(IV/b)
620305 198803 1 002

AP.1b.14. 21148

* Coret yeng bdask pedy
Delels B8 appiophats




REPUBLIK INDONESIA

Repallic of fl.fmr’“‘t\_
SERTIFIKAT KESELAMATAN RADIO KAPAL BARANG

CARGO SHIP SAFETY R ADIO CERTIFICATE :
?’— 00'2. 30 (@. S"b-(Pr ?i( Perpanjangan

Diterbitkan menurut ketentuan
Issued under the provisions of the

UNDANG - UNDANG REPUBLIK INDONESIA NO. 17 TAHUN 2008
TENTANG PELAYARAN
INDONESIAN SHIPPING ACT NO. 17 . 2008

REPUBLIK INDONESIA
The Republic Of Indonesia

Oleh DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
By Directorate General of Sea Transporiation

Nama kapal Angka atau huruf pengenal Pelabuhan pendafiaran Isi kotor
Name of ship Distinctive number or letters Part of regustry Gross lonnage
HIWJAU TERANG 525015799/ PNYK BATAM 7485
Dacrah Operasi Radio Kapal (Peraturan va) Nomor IMO’
Sea areas in which ship is certified 1o operate (regulation 1V,2) IMO Number'
Al+A2 9141089

Tanggal peletakan lunas atau kapal pada tahap pembangunan yang setara atau jika ada,

tanggal dimulainya pekerjaan konversi, perubahan atau modifikasi bagian penting kapal .
Date on which keel was laid or ship was at a similar stage of consiruction or, where applicable, date
on which work for a conversion or an alteration or modification of a major character was commenced

DENGAN INI DINYATAKAN
THIS IS TO CERTIFY

1 Bahwa kapal telah diperiksa sesuai dengan persyaratan peraturan Perundang-undangan
’ That the ship has been surveyed in accordaice with the requirements of the Aet

Tahun 19_96

2. Pemeriksaan menunjukkan bahwa .
That the survey showed that

2.1 kapal memenuhi persyaratan yang berkaitan dengan instalasi radio
the ship complied with the requirements related to radio istallations

2.2 fungsi instalasi radio yang digunakan pada sarana penyelamatan diri memenuhi persyaratan peraturan Perundang-undangan
the functioning of the radio installations used in life-saving appliances complied with the requirements of the Act

' 3. Bahwa telah/tidak” diterbitkan Sertifikat Pembebasan
That an Exemption Certificate has has nof’ been issued

LY

1. Sesuai dengan skema Nomor |dentifikasi Kapal IMO yang diadopsi oleh Organisasi dengan resolusi A.600 (15).
In accordance with IMO ship identification number scheme adopted by the Organizabion by resolution A 600 (15)
2. Coret yang tidak periu
Dedole as appropnate
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REPURLTK INDONFESIA
Republic of Indunesia

SERTIFIKAT KESELAMATAN PERLENGKAPAN KAPAL BARANG
CARGQ SHIP SAFETY EQYIPMUNT CERTIFICATE Perpanjangan
001 /J é& 0% St zpr el
N torbitkan- menurul-ketentiran -
Issued under the pravisions of the

UNDANG - UNDANG REPUBLIK INDONESIA NO.17 TAHUN 2008
TENTANG PELAYARAN
INDONESIAN SHIPPING ACT NO. 172008 .

REPUBLIK INDONESIA
The Republic Of Indonesia

Oleh DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
By Directorate General of Sea Transportation

Nama kapal Angka atau huruf pengenal Pelabuhan pendaftaran Isi kotor
Name of ship Distinctive number or letters Port of registry Gross tonnage
HIJAU TERANG 525015799/ PNVK BATAM 7455
Jenls Kapal' AL Bobot mati kapal
Type of Ship' (ton)? Panjang kapal | Nomor IMO’
_ Deadweight of ship|  Length of ship | 1MO Number’
[CIKapal curah [JKapal tangki kimia  [X]Kapal barang selain (Merric tons)”
Bulk carrier Chemical tanker dari yang disebutkan
LEPe 22.66 9141089
. — 122.
D Kapal tangki minyak D Kapal tangki gas Cargo ship other than m
Ol tanker Gas carrier any of the aside
Tanggal peletakan lunas atau kapal pada tahap pembangunan yang setara atau jika ada, Tahug 1996
tanggal dimulainya pekerjaan konversi, perubahan atau modifikasi bagian penting kapal B e cineenions
Date onwhich keel was laid or ship was at a similar stage of construction or, where applicable, date
on which work for a conversion or an alteration or modification of a major character was commenced
" DENGAN INI DINYATAKAN

THIS IS TO CERTIFY
1. Bahwa kapal telah diperiksa sesuai dengan persyaratan peraturan perundang-undangan

That the ship has been surveyed in accordance with the requirements of Act
2. Bahwa pemeriksaan menunjukkan bahwa :

That the survey showed that )

2.1 kapal memenuhi persyaratan Konvensi berkaitan dengan sistem dan sarana keselamatan kebakaran serta bagan pengendali

kebakaran

the ship complied with the requirements of the Convention as regards fire safety systems and appliarnces and fire conmrol plans
2.2 sarana dan perlengkapan penyelamatan diri dari sekoci penolong, rakit penolong dan sekoci penyelamat dilengkapi sesuai
dengan peraturan Perundang-undangan
the life-saving applances and the equipment of the lifeboaus, liferafts and rescue boats were provided in accordance with the
requirements of the Act
2.3 kapal dilengkapi dengan sarana pelempar tali dan instalasi radio yang digunakan pada sarana penyelamatan diri sesuai dengan
peraturan-peraturan Perundang-undangan
the ship was provided with line-throwing appliance and radio installations used in life-saving appliances in accordance with
the requirements of the Act

1. Piliih dan tandai X yang sesuai
Choose and mark X accordingly

2. Untuk kapal tangki minyak, kapal tangki kimia dan kapal tangki gas saja
For oil tankers, chemical tankers and gas camiers only

3. Sesuai dengan skema Nomor Identifikesi Kapal IMO yang diadopsi oleh Organisasi dengan resolusi A 600 (15)
In sccordance with IMO ship identification number scheme adopted by the Organization by resolution A 800 (15).

..............
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thitkan menuni kerentian
Issued under the provisions of the

UNDANG « UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOIT'TAHUN 2008

TENTANG PELAYARAN
INDONESIA SHIPPING AC'T NO 172008

REPUBLIK INDONESIA
1he Kepublic Of Indetesia

Oleh DIREKTORAT JENDERAL PERITURUNGAN LAUT
By Directorate General of Sea Lransportatton

SERTIFIKAT KESELAMATAN Kl)N‘i’l'Hllel KAPAL BARANG
CARGO S SAVETY CON, HU( LION CERTIFICATE

nol 28! °rs o (ST aik

HEPUBLLK INDONESIA
Repwblic of Indoarsts

e ——————

[ . Prrpﬁnjnngan J

Nama kapal Angka atau hurof pengenal [ Pefabuban pendaftaran Isl ketor
Name of ship Distinetive pumber or letlersp Port of registry (ross lonnage
HWAU TERANG 525015799/ PNVK 7455
Jenls kapal! Bobot mati kapal (Ton)? Nomor IMO?
Type of ship! Deadweight of ship (Metric ums)? | IMO Number”
0] Kapal curah ) Knpal tangkd kimin m Kaps! hurang selulo
Bulk carrigr Chemical tanker darlyang disebuthan
disamping 9141089
D Kapal tangkl minyak D Kapal tangkd gas Cargo ship other than
Ol tanker (fas carrler any of the aside
Tanggal pembangunan
Dare of build
Kontrak Peletakan lunas Sernh (erima Perubahan
Contract : Keel laid Delivery (Conversion
— Tahun 1996 e e

DENGAN INI DINYATAKAN

THIS IS 10 CERTIFY

I. Bahwa kapal telah diperiksa sesuai dengan persyaratan peraturan perundang-undangan
That the ship has been surveyed in accordance witl the requirements of Act

2. Pemeriksaan menunjukkan bahwa kondisi bangunan, permesinan dan perlengkapan sebagaimana ditctapkan dalsm peraturan

diatas memuaskan dan kapal memenuhi persyaratan

That the survey showed that the condition of the structure, machinery and equipment as defined in the above regulation was

satisfactory and the ship complied with the relevant requirements

3. Dua inspeksi terakhir tentang dasar kapal dilaksanakan pada tanggal ........ 963U 2013

That the last two inspections of the outside of the ship's botiom look place on

1. Pilih dan tandai X yang sesum
Choose and mark X accordingly
2 Unwbk kapal tanghi minyak, kapal tangki kimia dan kapel tangks gas saja
For oll tankers, chemical iankers and gas carriers only
1 Sesus dengan skema Nomor Identifikas Kapal IMO yang disdops oleh Organisasi dengan resolus A 600 (15)

In accordance with IMO ship identificavion raumber scheme adopied by the Organization by resolution A.600 (13).

HTR 0

21 Januari 2016

(date)

2.8, W3°°
®ssls .
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thitkan menuni kerentian
Issued under the provisions of the

UNDANG « UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOIT'TAHUN 2008

TENTANG PELAYARAN
INDONESIA SHIPPING AC'T NO 172008

REPUBLIK INDONESIA
1he Kepublic Of Indetesia

Oleh DIREKTORAT JENDERAL PERITURUNGAN LAUT
By Directorate General of Sea Lransportatton

SERTIFIKAT KESELAMATAN Kl)N‘i’l'Hllel KAPAL BARANG
CARGO S SAVETY CON, HU( LION CERTIFICATE

nol 28! °rs o (ST aik

HEPUBLLK INDONESIA
Repwblic of Indoarsts

e ——————

[ . Prrpﬁnjnngan J

Nama kapal Angka atau hurof pengenal [ Pefabuban pendaftaran Isl ketor
Name of ship Distinetive pumber or letlersp Port of registry (ross lonnage
HWAU TERANG 525015799/ PNVK 7455
Jenls kapal! Bobot mati kapal (Ton)? Nomor IMO?
Type of ship! Deadweight of ship (Metric ums)? | IMO Number”
0] Kapal curah ) Knpal tangkd kimin m Kaps! hurang selulo
Bulk carrigr Chemical tanker darlyang disebuthan
disamping 9141089
D Kapal tangkl minyak D Kapal tangkd gas Cargo ship other than
Ol tanker (fas carrler any of the aside
Tanggal pembangunan
Dare of build
Kontrak Peletakan lunas Sernh (erima Perubahan
Contract : Keel laid Delivery (Conversion
— Tahun 1996 e e

DENGAN INI DINYATAKAN

THIS IS 10 CERTIFY

I. Bahwa kapal telah diperiksa sesuai dengan persyaratan peraturan perundang-undangan
That the ship has been surveyed in accordance witl the requirements of Act

2. Pemeriksaan menunjukkan bahwa kondisi bangunan, permesinan dan perlengkapan sebagaimana ditctapkan dalsm peraturan

diatas memuaskan dan kapal memenuhi persyaratan

That the survey showed that the condition of the structure, machinery and equipment as defined in the above regulation was

satisfactory and the ship complied with the relevant requirements

3. Dua inspeksi terakhir tentang dasar kapal dilaksanakan pada tanggal ........ 963U 2013

That the last two inspections of the outside of the ship's botiom look place on

1. Pilih dan tandai X yang sesum
Choose and mark X accordingly
2 Unwbk kapal tanghi minyak, kapal tangki kimia dan kapel tangks gas saja
For oll tankers, chemical iankers and gas carriers only
1 Sesus dengan skema Nomor Identifikas Kapal IMO yang disdops oleh Organisasi dengan resolus A 600 (15)

In accordance with IMO ship identificavion raumber scheme adopied by the Organization by resolution A.600 (13).

HTR 0

21 Januari 2016

(date)

2.8, W3°°
®ssls .
.............
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SPIL\  PERUSAHAAN PELAYARAN NUSANTARA

Connecting  p1 SALAM PACIFIC INDONESIA LINES
Kantor Pusat Jin Karet 104 - Surabaya
Telp (031)3533989 ( Hunting ) Fax - (031) 3532793
SHIP PARTICULAR
I NAME OF VESSEL MV HIJAU TERANG
2 SHIP OWNER - PT_SPIL - SURABAYA
3 BUILDER AND DATE OF BUILD OLDENBURG GERMANY NOV 19%
4. TYPE OF VESSEL - OTHER CARGO SHIP
S. FLAG/PORT OF REGISTER INDONESIA / BATAM
6. IMONO. 9141089
7 MMSINO 25015799
8 CALL SIGN - PVNK
9. CLASSIFICATION “BKI
10 BK11D NO 016993
11. LENGH OVER ALL / BREATH 132,20 M /20,20 M
12 GROSS / NET TONNAGE <7455 /3592 TONS
13 DEAD WEIGHT TONNAGE - 10.800 TONS
14. DISPLACEMENT ( EF) - 3926 TONS / 14738 TONS
15 SUMMER DRAFT -S.I5M \
16. TANK CAPACITY . HFO= 1004 M/ MDO = 154 M
17 NO OF CONTAINER 724 TEUS
IS FINED NUMBER OF STAFE ( CREW ) :24 PERSONS
19 MAIN ENGINE - MAN 7LA48/ 60 X 1 SET : S00 RPM
20. AUNILARY ENGINE YANMAR S-185L 73 X 659 HP
21. SPEED - 10 KNOT
22. CRANE -2 X 40 TONS
BOW THRUSTER - 500 KW
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SURAT MUTASI

SPHL/SEMZ2016/09/050K

Dengan ini diberitabukan bahwa

Nama ¢ ISKANDAR NUR AL AMSYALL
ljazah CDASIC SAFETY TRAINING
Pos Awal :
Kapal KM, AU TERANG
Jabatan ¢ KADET DEK
I'os Berikut
Kapal v KM, HIJAU TERANG ((Mutasi OnBoat-)
Jabatan ¢ KADETD DEK
Terhitung mulai : 04 September 2016
Ctatan

1. Melapor ke Nuhkm!.t untuk (ugus bar
2. Serah terima dengan benar dan sempuena

Surabaya , 04/0922016

PT. SALAM PACIFIC INDONEISA LINES

/f()w

Jamban II
Ship Persouncl Mnnaprr

cC
1. GM Fleet / Deputy GM Fleet

2. Nahkoda KM. HUAU TERANG
3. Finance

4. Yang bersangkutan

Arsip

Print Number - POUR- JP84-£620-0111)
Seaman Code 20160511




PT SALAM PACIFIC INDONESIA LINES

Peet Divisiea : Commervial Divien :
.th!Hn 104 . Surzbaya Jin Kafiangk Mo 51 Surabiya Jn Perak Ban Mo 9 Surten
¥ Telp . (021) 3533529 ( Hunding) Telp : (031) 7437035( Hunsing) Tep - ((01) 2557765 { Huntrg)
Fax - (031) 235325 Fax : (031) 7437270 Fax - (031) 2557017 2577576
E-smal: sabmpefspdcod E-mad: el adm@upd coid Eral oo @ypdmd
, SURAT MUTASI
SPIL/SPM/2017/09/0508

Dengan ini diberitahukan bahwa :

Nama : ISKANDAR NUR ALAMSYAH
[jazah : BASIC SAFETY TRAINING
Pos Awal :
Kapal : KM. HUAU TERANG
Jabatan : KADET DEK
Pos Berikut :
Kapal : KM. HUAU TERANG ( Mutasi Resignation )
Jabatan : KADET DEK
Terhitung mulai : 04 September 2017
Ctatan

1. Melapor ke Nahkoda untuk tugas baru
2. Serah terima dengan benar dan sempurna

Surabaya , 04/ 09/2017

PT . SALAM PACIFIC INDONEISA LINES

\ o - . :
Bambang ﬁ’é‘rznimtm e
Ship Personnel Manager

CC
1. GM Fleet / Deputy GM Fleet
2. Nahkoda KM. HIJAU TERANG
3. Finance
4. Yang bersangkutan
Arsip
Print Number - PQUB- JP84-E620-01U]
Seaman Code: 20160513
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HASIL WAWANCARA

Nama : Dwi Sudarsono
Jabatan : Chief Officer
Kapal : MV. Hijau Terang

Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Chief Officer kapal MV.
Hijau Terang pada saat melakukan prala (praktek laut) adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kesiapan crew pada kegiatan bongkar muat waktu kapal sandar?
Jawab : Kesiapan crew kapal dalam hal ini perwira jaga dan juru mudi yang
pada Kkegiatan bongkar muat telah siap karena sebelum proses
bongkar muat perwira jaga dan juru mudi di briefing terlebih dahulu

agar proses bongkar muat dapat berjalan sesuai rencana.

2. Seberapa pentingkah crew dalam hal ini.pada kegiatan bongkar muat?

Jawab : Manusia sangat berperan penting dalam proses bongkar muat diatas
kapal, berjalan dengan baik atau tidaknya proses tersebut tergantung
pada manusia. Manusia harus memperhatikan peraturan yang telah
ada dan menerapkannya dengan baik. Beberapa kesalahan pada
manusia pada saat proses bongkar muat adalah kurangnya
pengetahuan crew terhadap proses bongkar muat. Saya berharap

pada kapal MV. Hijau Terang ini crew kapal dapat mengerti



pentingnya pengetahuan terhadap proses bongkar muat demi

mencegah terjadinya kesalahan dalam proses bongkar muat.

3. Apakah pengaruh penggunaan crane terhadap proses bongkar muat?

Jawab : Penggunaan crane sangatlah penting terhadap proses bongkar muat.
Semakin sering crane dipakai proses bongkar muat maka perawatan
pada crane sangatlah penting dan harus dilakukan. Apabila crane
tidak bisa dijalankan maka proses bongkar muat akan berjalan
dengan lambat. Oleh sebab itu perawatan sangat dibutuhkan untuk

mengurangi resiko keterlambatan proses bongkar muat.

4. Apakah anda sering memberikan pengarahan terhadap crew kapal ?

Jawab : Saya sering memberikan pengarahan-pengarahan kepada crew kapal
agar kegiatan yang akan dilaksanakan dapat berjalan sesuai yang
direncanakan. Dalam safety, meeting saya sering memberikan
penjelasan-penjelasan kepada semua crew kapal agar mereka
mengerti pentingnya perawatan alat- bongkar muat dan tahu

bagaimana pelaksanaannya.

5. Apakah adanya pengaruh faktor lingkungan kaitannya pembuatan stowage
plan terhadap bongkar muat oleh Mualim 1?
Jawab : Menurut saya, keadaan lingkungan menjadi hal yang tidak bisa

ditentang karena diluar campur tangan manusia. Perihal pembuatan



stowage plan ada beberapa aspek yang dapat mempengaruhi hal
tersebut yaitu gelombang yang tinggi, curah hujan yang tinggi, dan
angin yang kencang. Gelombang yang tinggi sering menimbulkan
tidak stabilnya kapal dengan crane saat proses muat dan dapat
menimbulkan kerusakan pada kontainer bila terbentur. Untuk curah
hujan sering kali mengganggu penglihatan terhadap proses bongkar

muat.

6. Kenapa proses bongkar muat tidak berjalan sesuai aturan sehingga stowage
plan tidak sesuai rencana?

Jawab : Menurut saya, pelaksanaan proses bongkar muat harus sesuai dengan

aturan atau sesuai dengan instruksi yang diberikan agar tidak terjadi

kesalahan bongkar muat di suatu pelabuhan yang dapat merugikan

banyak orang.



Nama : Ikhsan
Jabatan : Boatswain

Kapal : MV. Hijau Terang

Selain hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Chief Officer, penulis
juga melakukan wawancara dengan Boatswain adalah sebagai berikut :
1. Kenapa Boatswain tidak dikenakan tugas jaga pada waktu kapal sandar?
Jawab : Karena sesuai ISM Code tugas Boatswain pada waktu kapal sandar
adalah standby di kapal apabila ada kegiatan penting maka
Boatswain siap siaga dalam keadaan darurat pada waktu kapal

sandar.

2. Menurut anda seberapa penting crew kapal melaksanakan kegiatan tugas jaga
pada waktu bongkar muat di pelabuhan?

Jawab : Manusia sangat berperan penting dalam proses bongkar muat diatas
kapal, berjalan dengan baik atau tidaknya proses tersebut tergantung
pada manusia. Manusia harus memperhatikan peraturan yang telah
ada dan menerapkannya dengan baik. Beberapa kesalahan pada
manusia pada saat proses bongkar muat adalah kurangnya
pengetahuan crew terhadap proses bongkar muat. Maka crew kapal
pada waktu pelaksanaan kegiatan bongkar muat harus memahami

aturan yang telah disampaikan oleh Mualim I.
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TANK CONDITION KM. HUAU TERANG

KM. HUAU TERANG
VOYAGE : 15/2016

TANGGAL : 05 DESEMBER 2016
POL/POD : TARAKAN - NUNUKAN.

TEM WEIGHT VCG MOMENT FsSC

WING TANK SB ( 401 ) 94.6 4,54 429.484
WING TANK PS (402 ) 60.3 3.45 208.035
TOTAL FRESH WATER 154.9 637.519
901 FPT (Ctr) 42,2 2.682 113.1804
902 DPT (Ctr) 168.3 1.56 262.548
903 DPT (Ctr) 155 0.75 116.25
904 (WT) P 64.8 3.1 200.88
905 (WT) S 42,5 2.42 102.85
906 DBT (P) 153 0.76 116.28
907 DBT (5) 153 0.76 116.28
908 DBT (Ctr) / Ballast Mati 176 1.5 264
909 WT (P) 132,7 2.91 386.157
910 WT (s) 77.6 1.78 138.128
911 WT (P) 68.8 1.56 107.328
912 WT (s) 92.4 2.06 190.344
913 WT (P) 0 0 0
914 WT (s) 148.8 3.69 549,072
915 DBT (P) 1812 0.75 135.9
916 DBT (S) 181.5 0.75 136.125
917 WT (P) 32.8 0.76 24.928
918 WT (S) 156.8 3.19 500.192
919 WT (P) [i 0 0
920 WT (S) 0 0 0
921 DBT (p) 97.9 0.77 75.383
922 DBT (S) 99.9 0.77 76,923
923 APT (Ctr) 8.9 2,66 23.674
TOTAL BALLAST WATER 22341 3636.4224
[MFO 501 (S)

MFO 502 (Ctr) 58.9 6.24 367.536
MFO 503 (P) 0 0
MDO 601 (S ) 0

MDO 602 (P) 21.8 0.78

LUBRICATING OIL 29 6.4

TOTAL BUNKER 83.6
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Gambar 2.5 : Flatrack Container Gambar 2.6 : Refrigerated Container




Gambar 2.7 : Tank Container

Gambar 2.11 : Open Side Container
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Gambar 2.12 : Platforms




S (peas
o Rof Eod IR
aesel pefelsaeielsin iyl

R TR N e T T

/ .___./

I T 17

Gambar 3.1 : Diagram Fishbone Analysis
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Gambar 4.2 Bongkar Muat Di Pelabuhan
TG. Perak Surabaya

Gambar 3.2 Operast Hukum Aljabar Boolen

Gambar 4.1 MV. Hijau Terang
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Gambar 4.3 Diagram Fishbone Analysis




2. Tabel

Tabel 4.1 : Garis besar isi permasalahan dalam diagram Jishbone analysis

Faktor yang diamati Masalah yang terjadi

Man 1.Kurangnya pengetahuan crew terhadap
proses bongkar muat

2.Kurang disiplinnya crew dalam
pengawasan

Environment 1. Gelombang air laut yg tinggi

2, Curah hujanyang tinggi

Material 1.Crane rusak tidak berfungﬁl dengan baik

2.Hidrolis palka tidak berjalan dengan baik

Method 1.Proses bongkar muat tidak sesuai
aturan

2. Manajemen kerja yang kurang baik
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